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hoendjoeken ketjiel atti, tetapi segala apa jang
angkau soedah bitjaraken begitoe ngeri sampei
membikin kita poenja atti amat berdhoeka; maka
lah biar kita doedoek disini, djikalo angkau maoe
kassi idzin. . . . . ., Dengen bitjara njonja
Daxeraws djatoehken badannja di atas satoe korsi

Moxre Crrisro membri salam pada njonja DaxG-
LARS dan pigi pada njonja pE VILLEFORT.

»Kita rasa,” berkata Graar pe Moste Crurisro,
»)aDg njonja DANGLARS moesti pakei lagi angkau
poenja obat jang ada di dalem botol ketjiel itoe,”

Sabeloonnja njonja pE ViLLEFORT dateng pada
njonja DiNerArs, maka Procureur dari Radja
soedah dateng padanja dengen membisikin:

»Kita moesti bitjara pada angkau,

»Kapan ?”

»Besok pagi!”

»Dimana ?”’

»Di saja poenja kantor. . . . . . djikaloe angkau
maoe di kamar Fiscaal, sebab disitoe tida ada lain
orang bisa dengerken kita orang poenja bitjara-an.

» Nanti kita dateng.”

Sabentar lagi njonja pE VILLEFORT dateng.

»Kita bilang banjak trima kassi, sobatkoe,”
berkata njonja Daverars, dengen mentjoba aken
mésem, ,sekarang kita soedah berasa lebih baek.

LXIV.
ORANG MENGEMIS.

Dari pada soedah mendjadi malem maka njonja
pE VILLEFORT membri taoe jang ia hendak poelang
ka kotta Parijs. Njonja DaNaLARs djoega poenja
kahendakan aken poelang, tetapi ia koewatir aken;
membri taoe ini, biarlah attinja tida berasa seneng
dalem ini perdjamoean. Di atas perminta-annja
bininja, maka toean pE ViLLerort kassi tande aken
poelang. Dia membri tangan pada njonja DANGLARS
aken di anterken dalem dia poenja kreta landauer,
soepaja bininja bisa toeloeng pada njonja DANGLARS,
jang kaliatannja missi amat berdhoeka atti. Sa-
mantara toean DANGLARS tida menaroek satoe apa
di dalem ati di atas hal jang soedah kedjadian,
karana dia poenja ingetan selaloe ada pada dia
poenja peremboeken dengen toean CAVALCANTI aken
membikin djalanan kreta api.

Graar pE Moyxte Curisro, waktoe ia dateng
pada njonja pE VILLEFORT aken minta bottolnja,
liat djoega jang toean DE VILLEFORT dateng pada
njonja DANGLARS dengen membigikin apa-apa, be<
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gitoe djoega MoxTE CHRiSTO mengerti apa jang
soedah di bisikin pada njonja Daxerars, ia lah
Jjang mendjadi daja oepaja tida lain, jang njonja
Daxcrars, waktoe hal jang dhoeraka itoe di tje-
ritaken, ianja mendjadi teramat terkedjoetnja sam-
pei djatoh pangsang, ia itoe lah satoe daja oepaja
Jang boleh mendjadiken penoedoehan.

Toean MorrEL, DE BrAY dan Cnateav Rexavp
poelang menoempang koeda; kadoea njonja dalem
kreta Landaner poenjaknja toean DE VILLEFORT,
dan toean DaNarARrs dengen kretanja sendiri bersama-
sama toean UAVALCANTI (papa), jang memboengahken
dia poenja atti,

ANprEa CavaLcANTI pigi dengen dia poenja
kreta ketjiel, jang di tarik oleh koeda besaar.

Di dalem perdjamoean ANDREA tida bitjara banjak,
sebab dia-lah poenja ingetan jang satial, maka
dia koewatir jang dia boleh nwnﬂ:ﬁjaraken hal
Jang tida halal di hadepan tetamoe jang lebih toea
dari dia dan jang berpangkat dan mempegang
koewasa besaar, apa lagi lah aken Procureur
dari Radja. Sabentaran sadja dia bitjara dengen
toean DaANGLARS, jang memandang padanja saba-
gimana orang jang besaar kamampoeannja, sebab
dia masoek bertemoe pada Graar e MoxTE CHRISTO,
sa-orang jang kasoehor kajanja. Maka-lah djoega
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dengen segala kasenengan atti dia memandeng
pada inten besaar di tjintjin jang di pakei di
tjantihnja majoor CAvArcants, jang dari pada amat
atti-attinja dia soedah toekarken samoea oewang
kerthasnja dengen barang-barang jang berharga.
Sahabisnja perdjamoean toean Daxerars doedoek
bitjara dengen majoor Cavarcayti bertanjak-tanjak
dari bal atoeran penghidoepannja, dengen tjari daja
oepaja aken berdagang bersama-sama aken bisa
dapet taoe kamampoeannja majoor CAVALCANTI de-
ngan poetranja dan sasoedahnja kadoea toean Ca-
vALCANTI dapet taoce, jang satoe boleh trima sama
sekali oewang ampat poeloeh riboe frank, dan jang
lain boleh trima masing-masing taoen lima poeloeh
riboe frank, maka dia-orang menghoendjoeken atti
boedi jang amat manis pada ini toean bankier,
sampeilah djikalo dia-orang tida soengkan djoega
kawan-kawannja dia-orang soedi membri tangan,
bagitoe besaar dia-orang poenja kaboengahan dan
katrima-an pada ini ovang jang berhatawan.

Toean Daxarars lebih menghormatin pada majoor
Cavarcantr srenta dia dapet taoe kapandei-annja
dalem elmoe boemi dan jang ia sa-orang assal
hangsawan, maka waktoe majoor Cavarcant bilang
padanja. jang ia hendak bitjara padanja dari be-
brapa perkara, dia menjacotlah: ,dengen segala
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senang atti, toean djikalo angkan soedi aken dateng
pada kita.”

Sasoedahnja begitoe dia bilang pada majoor
Cavaneantt aken berpisah sabentar dari poetranja,
soepaja toeroet padanja ka roemah makan des
Princes.

Majoor CavALcaNTI menjaoot, jang poetranja soe-
dah lama hidoep sendiri, maka itoe dia piara
koeda-koeda dan kreta-kreta sendiri, dan sebab
dia-orang tida dateng bersama-sama, dia-orang djoe-
ga tida oesah poelang bersama-sama.

Maka itoe djoega majoor CAvALCANTI toeroet
menoempang dalem kretanja toean DANGLARS, jang
berdoedoek di sabelahnja, dan lebih lama dia men-
djadi lebih heiran dari pada pengatoeran penghi-
doepannja majoor CAvALcANTI, jang begitoe djiman,
dan jang bisa kassi pada poetranja saben taoon
lima poeloeh riboe frank, maka menoeroet peng-
hitoengannja kamampoeannja itoe majoor temtoe
sampei lima atawa anem ratoos riboe frank sataoon.

Samantara ANDRE\ marah-marah dengen kawannja,
sebab kretanja tida di bawah sampei di moeka
roemah, tetapi di brentiken di pintoe kebonan,
sampei dia moesti berdjalan tiga poeloeh djangka
djacehnja aken dateng di kretanja. Kawannja
mendengerken penggoesarnja  hendaranja dengen
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kasabaran dengen mempegang kendelinja koeda,
jang di kasmiken pada Axprea aken soepaja dia
naek dalem kretanja dan mendjalanken koedanja
sendiri, seperti dia soedah bisa membikin.

Betoel waktoe dia maoe naek dalem kretanja,

dia berasa jang poendaknja di pegang orang dan
srenta dia menoleh dia dapet liat sa-orang lelaki
dengen moeka merah seperti terbakar mata hari,
dengen djenggot, serta mata mentjorong dengen
bermesem, seperti hendak menjindir padanja, dan
meliatken giginja jang amat poetih, seperti dia
hendak menggigit, ia lah seperti satoe gaerk atawa
satoe srigala, jang amat liharnja.

Kapalanja itoe orang dengen ramboet poetih dari
pada toeannja di koedoengin dengen sapoetangan
merah, jang amat kottornja, dan badannja teramat
koeroesnja, tetapi amat besaarnja. Kentara sekali
jang ini orang poenja penghidoepan terlaloe melarat,

Apalah Axprea kenalin moekanja ini orang, apa-
lah dari pada roepanja ini orang sanget bengisnja,
jang mendjadiken poetjat moekanja ANprea?”

Ini lah tida bisa di bilang, tetapi dengen mo :n-
doer dari pada kagetnja Axprea bertanjek :

»Apa lah aogkau maoe dari kita?”

»Ampoenlah, toeankoe,” menjaootnja itoe orang,
dengen tangannja mempegang sapoetangan merah,
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Jang di pakei koedoeng ; ysbarangkali angkau men-
djadi, goesar, jang kita soedah brani tegor pada
angkau, tetapi kita moesti bitjara pada angkan.”

»Pada waktoe malem orang tida boleh mengemis,”’
berkatalah kawannja ANbREA, dengen hendak me-
noeloeng pada bendaranja.

oKita tida mengemis, anakkoe,” menjaootlah
orang itoe pada si kawan dengen menghoendjoeken
moeka bengis, sampei si kawan menjingkir: ,kita
tjoema hendak bitjara sabentar sadja dengen ben-
daramoe, jang soedah soeroeh membikin apa-apa
pada kita ampat belas hari di moeka.

»Kassi taoe lah apa jang angkau hendak bilang,”
mendjawab ANDREA, soepaja tida menganterin jang
dia terkedjoet, ,apalah angkau maoe? Lekas lah
bilang, sobatkoe ?”

.Kita maoce.,” membisikin si orang miskin di
koepingnja ANDREA, ,jang kita fida oesah ber-
djalan kombali ka Kotta Parijs. Kita soedah amat
tjapei, dan dari sebab kita tida makan begitoe
baek seperti angkan, maka kita ampir tida bisa
berdiri lagi.”

ANDREA mendjadi kaget di atas perminta-annja
si miskin, maka dia bitjara: bilanglah, apa angkan
maoe.”’

Kita  Kkasi jang angkau menoempangken kita
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di dalem angkau poenja kreta jang bagoes, jang
kita boleh ikoet dengen angkau.
ANpReA mendjadi poetjet, tetapi dia tida menjaoet

»Astaga, ja,” berkata orang jang berkoedoeng
sapoetangan merah, dengen masoeken tangannja
di dalem kantong djas, ,kita soedah dapet ingetan
ini dengen kagét apa lah angkau tace, tjinta-
hankoe BENEDETTO?”

Srenta ANDREA denger ini nama di seboet, lantas
lah di berpikir, sebab dia dateng pada kawannja
dan membilang padanja:

»Ini orang betoel kita soedah soeroeh bikin apa-
apa, maka dia sekarang moesti mengataken ka-
poetoesannja itoe. Angkau moesti berdjalan kaki
sadja -sampei di djembatan, di mana angkau boleh
ambil satoe kreta sewah, soepaja angkaun djangan
dateng di roemah terlaloe laat.”

Si kawan mendjadi heran mendengerken bitjara-
nja bendaranja.

,Biarlah kita berdjalanan di bajang-bajangan,”
berkata ANDREA.

»Ach, angkau boleh djalan dimana angkau soeka,
kita nanti bawah angkau di tempat jang baek;
bernanti lah sabentar,” mendjawab si orang jang
bertoedoeng sapoetangan merah. Dia peganglah
kendalinja koeda dan tarik itoe ka satoe tempat

Monte Christo. lg
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dimana tida satoe manoesia bisa liat pada dia-
orang.

olalah,” berkata si miskin, ,kita tida ingin aken
menoempang kreta bagoes; tida, tjoema dari sebab
kita amat tjapei, maka kita hendak naek kreta,
djoegalah karana kita hendak bitjara pada angkau
dari satoe perkara.”

,Ajolah, naek kita poenja kreta,” berkata ANDREA
sajang sekali itoe waktoe soedah mendjadi gelap,
maka orang tida bisa liat, tjobalah missi terang,
tentoe orang mendjadi heiran liat itoe doea orang
berdoedoek sabelah-babelan di dalem kreta, jang
satoe berpakeian amat radjin, jang laen berpakeian
amat Kkottor,

AxpRrea berdjalanken koedanja dengen pelahan
sampei roemah jang pengabisan dari kampong,
dengen tida bitjara satoe patah pada jang doedoek
di sabelahnja, jang djoega tinggal dijem dengen
mesem, seperti dia berasa boengah atti, jang dia
doedoek dalem kreta bagoes. Srenta dia-orang
dateng di loewar kotta Autueil, maka ANDREA
menoleh kanan kiri, barangkali aken priksa apa
tida ada orang jang bisa liat atawa denger pada
dia-orang. Sasoedahnja begitoe dia brentiken koe-
danja, dan dengen memandang pada temennja,
berkata lah dia:
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»Apa sebabnja jang angkau bergoda pada kita
disini begini roepa ?”

»Dan angkau, anakkoe, sebab apa angkau koe-

_ rang pertjaia pada kita ?"

»Di dalem hal apa jang kita tida pertjaia pada
angkan ?”

»Di dalem hal apa?’ angkau bertanjak pada
kita ?

Kita-orang berpisah satoe sama lain di djembatan
do Var; angkaun bilang pada kita, Jjang angkau
hendak pigi ka Piemont dan ToskaNE; maka se-
karang njata jang angkau brangkat ka Parijs.”

»Biarlah begitoe, mendjadiken persangkoetan apa
hal ini pada angkau?” :

pBetoel tida mendjadiken persangkoetan satoe
apa pada kita, tetapi ini lah menimboelken satoe
pengharepan pada kita.”

»Ha, ha!” mendjawab AxDREA,” maka angkau
hendak tjari angkan poenja ka-oentoengan dari
kita!”

pLiatlah, sekarang angkau berkata asran pada
kita.”

nDjikalo begitoe, angkan kliroe, toean CADEROUSSE,
soenggoeh lah.”

nAstaga! djangan lah angkau djadi marah, sobat-
koe! Angkau tentoe taoe djoega bagimana rasanja,
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djikalo orang moesti hidoep melarat seperti kita;
maka itoe orang melarat poenja atti tjemboeroeh.

Kita kia jang angkau djalan koeliling di Piemont
dan ToskaNe aken tjari penghidoepan, maka kita
berasa kasian pada angkau, ia lah seperti angkau
djadi kita poenja anak sendiri. Angkau tace sen-
diri, jang kita saben bikin pada angkau betoel
seperti kita poenja anak sendiri.”

,Lagi! Lagil!”

,Sabar lah, kalo soeka!”

,Kita sampei sabar; ajo, bitjara lah!”

,Maka sekarang lah kita liat dengen kaget jang
angkau djadi orang mampoe, bisa piara koeda-
kreta jang amat bagoes, poenja kawan dan berpa-
kean indah. Bagimana lah apa angkau soedah
bisa dapetken satoe parit maas, atawa angkau soe-
dah bisa beli pakerdja-an agent dari kantor oewang.”

»Apa lah sebab itoe angkau tjemboeroeh ?”

yTida, sekali-kali tida, malaban kita mendjadi
girang, dan seneng atti kita, jang kita bisa membri
slamet pada angkau, sobatkoe; tetapi sebab kita
poenja pakeian tida perna, maka lah kita moesti
semboeni aken katemoe pada angkau, soepaja
angkau djangan djadi maloe.”

»S0enggoeh, angkau soedah mengatoer itoe bagoes
sekali,” menjaotlah ANDREA, ,tetapi angkau soedah

277

dateng bitjara pada kita di badepan kita poenja
kawan.”

»Bagimana lah kita bisa bikin laen roepa, anak-
koe ?”

Kita lantas tangkep angkau srenta kita bisa,
sebab angkau poenja koeda seperti koeda sembrani,
dan angkau poenja kreta amat énténg, dan angkau
sendiri begitoe litjin seperti ikan weloet; djikalo
kita tida bisa tangkep angkau ini malem, soedah
tentoe kita tida bisa dapatken lagi pada angkau,
sebab angkan teramat tjerdik.”

»Angkan liat sendiri jang kita tida sembeniken
kita poenja diri.”

»Angkan sekarang selamet, dan kita harep boleh
mendjadi begitoe djoega, serta bisa bitjara seperti
angkau sekarang bitjara, sebab kita moesti semboe-
niken Kkita poenja diri, apa lagi kita koewatir, jang
angkau nanti tida maoe kenal lagi pada kita, tetapi
slametlah, jang angkau missi kenal pada kita,”
'mendja.wah CapErOUSSE dengen mesem bengis: ,dari
pada itoe kita bilang jang angkau anak baek aken
kita ”

»Bitjara-lah,” berkata ANDREA: ,apa lah jang
angkau minta?”

»S0enggoeh tida pantes sekali, BENEDETTO, aken
bitjara begitoe roepa pada satoe sobat lama; angkau
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moesti djaga baek-baek, sebab boleh djadi jang
nanti dengen soesah angkau bisa menoeroetin per-
minta-iinkoe.”

Dari pada pengantjaman ini, maka marahnja
ANDREA brenti dan dia djalanken koedanja lebih
keras.

»Tida baeklah, CapEROUSE, ,berkata lah ANDREA,
njang angkau memboewat begini pada temenmoe
dhoeloe ; angkau lah anak Marseille, dan kita anak....

»Apa lah angkan sekarang soedah dapet taoe
assalmoe ?"”

yLida, tetapi kita di memaliharaken di Corsika;
angkau sa-orang soedah toea dan tegar, kita missi
moeda dan bengal. Aken manoesia seperti kita-
orang ini tila baek mengantjem satoe sama lain
dan samoea antaranja kita-orang moesti di poetoesken
dengen damei. Apa lah Kkita poenja salah, jang
angkau melarat dan kita slamet, dengen dapet
kemampoean ?”

»Apa, angkau dapet kemampoean? Mendjadi
lah itoe kawan angkau tida boleh pindjem, itoe
koeda kreta djoega tida, dan pakean bagoes jang
angkau pakei tida boleh sewah? Djikalo begitoe
lebih baek-lah,” mendjawab CapEroussk dengen mata
mentjorong dari pada inginnija.

»0, ini lah angkau liat dan tace djoega, kerana
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angkau dateng bitjara pada kita,” menjaotlah
AxpREA dengen atti napsoe. Djikalo kita, seperti
angkau berdjalan dengen koedoeng sapoetangan
merah dan pakei-pakeian begitoe kettor serta pakei
sepatoe dengen tida ada telapa-annja, tentoe angkau
tida maoe kenal pada kita.”

oLiatlah bagimana angkan sekarang mendjadi
angkoeh, tetapi. tida baek jang angkau begitoe
anakkoe. Sebab kita sekarang soedah katemoe
lagi pada angkau, maka aken kita djoega tida ada
halangan aken berpakeian laken dari Elboeuf, sebab
kita taoe jang angkau poenja atti baek; djikalo angkau
poenja djas doea, tentoe angkau soeka kassi satoe
pada Kkita, karana dhoeloe kita djoega membagi kita
poenja makanan dengen angkau, djikalo angkau laper.”

pltoe lah betoel,” berkata ANDREA.

oMaka lah dhoeloe bagimana sanget angkaun
poenja kalaperan; apalah sampei sekarang angkau
missi bisa makan banjak, seperti dhoeloe?”

»Ja menjaotnja ANDREA dengen katawa.

»lentoe angkaun dapet makanan teramat enaknja
pada itoe toean Pangeran, dari mana angkau bahroe
dateng.”

,Dialah boekannja Pangeran, tjoema sa-orang
bangsawan dengen gelaran GRAAF.”

sSatoe GRraaw, serta berhartawan he?”
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»Ja, tetapi djangan lah angkau terlaloe pertjaja
padanja, sebab ia lah satoe toean, jang roepanja
mempoenja atti keras.

»Astaga ! djanganlah angkau koewatir. Kita-orang
tida poenja kahendaken aken memboewat djahat
pada angkau poenja toean Graar. Tetapi lah,”
berkata lagi Caperousse dengen mesem bengis:
»angkau moesti kloewarken ongkost djoega, angkau
mengerti jang

»Bilang lah apa angkau maoe ?”

»Kita kira, dengen seratos frank saboelan

Apa lagi, lah?”

»Jang kita nanti bisa hidop. . ... .”

»Dengen saratos frank ?

nTida tjoekoep, angkau bisa mengerti sendiri;
tetapi dengen

»Dengen ?"’

»5eratos lima poeloe frank kita nanti berasa
lebih slamet.

»Ini lah angkau trima doea ratos frank,” berkata
ANDREA, dengen kassi sepoeloeh oewang maas pada
CADEROUSSE.

»Baeklah menjaot CapErROUSSE.

»Dari pada sekarang saben boelan angkaun boleh
dateng pada kita poenja djoeroe pintoe aken trima
oewang sabegitoe banjak djoega.”
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”

" "pLiat lah, sekarang angkan merendahken kita.

,5ebab apa?”’

pSebab angkau soeroeh menghadep pada kita
di moeka angkau poenja kawan, maka kita maoe
jang angkau sendiri trimaken itoe pada kita.”

»Ja, angkaun.”

gAngkau baek sekali, jang angkau maoe memper-
doeliken hal ini,” berkata CADEROUSSE.

,Kita rasa sebab angkau djoega perdoeliken hal
kita poenja diri, djoega kita haroes perdoeliken
hal angkau poenja diri.”

,ltoelah betoel sekali. Kita hendak sewah satoe
kamar dalem satoe roemah jang baek; kita hendak
berpakein jang gagah, saben ari kita headak tjoe-
koer aken soepaja moeka kaliatan bersih dan mem-
batja soerat-soerat chabar di roemah-roemah bolla.
Waktoe malem kita hendak pigi ka roemah komedie,
dimana ada pernontonan, dengen berkoempoel orang-
orang menjoerak. Kita hendak menghoedjoeken
diri seperti sa-orang toekang rotti, jang soedah
mendjadi mampoe, jang sekarang hidop dari oewang
boengahnja; ini lah memang salamanja soedah
mendjadi kita poenja pengharepan.

»Baeklah begitoe ; djikalo betoel angkau maoe bikin
ini samoea, dan angkau menghoendjoeken kalakoean
jang baek, tentoe samoea nanti djadi baek djoega.”
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,Dengerlah bitjaranja toean Bosjuer imi! ...,

Dan angkau sendiri, apa jang mendjadi angkau
poenja perhendaken? Apa lah angkau hendak
djadi kapala negri dalem negri Fransch?

,Sebab apa tida,” menjaotnja ANDREA, ,siapa
tace apa boleh djadi.”

,Majoor Cavarcanti boleh djadi begitoe
tetapi ini djabatan sekarang tida lagi toeroen me-
noeroen.

,Soedah lah, djangan angkau bitjaraken ini hal
negri lebih djaoeh. Maka karana sekarang angkau
soedah dapet apa jang soedah mendjadi perhendakan
moe, toeroen lah dari kreta dan laloe dari kita.”

,Tida, tida, sobatkoe.”

,Bagimana, tida, tida?”

sInget lab, anakkoe, dengen ini sapoetangan
merah di atas kita poenja kapala, dengen ini sepa-
toe di kaki jang tida ada telapa-annja, serta tida
poenja soerat katerangan, maka poenja sepoeloeh
oewang maas; ini samoea lah boekan mendjadiken
jang kita nanti di tahan oleh pendjaga pintoe
kotta.

Djikalo begitoe, boekanlah kita kapaksa aken
bilang, jang angkau soedah kassi ini oewang pada
kita, maka tentoe hal ini nanti di priksa, dan orang
dapat tace jang kita soedah laloe dari roemah pen-
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djara di Toulon dengen tida dapet permisi, soedah
tentoe kita nanti di kirim kombali dafi mana kita
dateng ka pasisic lacet Tengab, dan dapet lagi
no. 106 seperti dhoeloe, serta kita poenja peng-
harepan sa-oemoer hidoep kita tida bisa sampeiken,
ia itoe aken hidoep sa-orang toekang rotti jang
mendjadi hartawan, jang hidoep dari oewang boe-
ngahnja. Tida lah, anakkoe, kita lebi soeka hidoep
seperti orang jang sopan di iboe kotta Parijs.”
ANDREA roepanja bernapsoe; dia lab, jang di
sangka anaknja majoor Cavarcaxti seperti dia

- sendiri soedah membesaarken dirinja, sa-orang jang

bingal. Dia tinggal dijem sabentar dengen menoleh
di kanan-kirinja, serta tangannja di masoeken dalem
sakoenja, dimana tersimpen satoe pistoolnja dimana
tersimpen satoe pistool, jang dia hendak kaloewarken.
Samantara Caperousse memangdeng sadja pada
temennja, dan taoe apa jang di hendakennja, maka-lah
dia selimpangken tangannja  di blakangnja aken
mentjaboet satoe piso badei-badei, jang salamanja
dia bawah.

Ternjata lah jang ini doea sobat pantes bertjam-
poer saioe sama lain; satve sama lain mengerti
kahendakannja, jang tida di sampeiken sebab ka-
doea amat hawasnja.

»Sobatkoe jang baek, CADEROUSSE,” berkata ANDREA,
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apalah soenggoeh angkau nanti berasa slamet?”

»Kita naiti membikin sabisakoe aken mendjadi
slamet,” menjaotlah CADEROUSSE.

pAjolal, kita-orang masoek dalem kotta Parijs.

Tetapi, apa lah angkau hendak bikin aken bisa
liwat pintoe kotta, djangan sampei orang bersangkal
pada angkau? Kita rasa lebih baek angkan ber-
djalan kaki dari pada tinggal di dalem kreta dengen
pakeian jang begini kottor; ini lah nanti hoekan
mendjadiken orang berhatti tjemboeroeh pada
angkaun ?”

nBernanti lah sabentar, angkau dapet liat,” me-
njaotlah CaDEROUSSE,

Sasoedahnja dia bitjara begini lantas CApEROU sSE
ambil djas oedjan, jang kawannja ANDREA tingalken
dalem kreta, dan di pakeinja itoe, lantas dia ambil
topi dari kapalanja ANDREA, dan taroh itoe di
kapalanja sendiri, maka dia menghoendjoeken moe-
ka seperti satoe kawan jang berhati tida seneng,
sebab bendaranja sendiri mendjalanken koeda, jang
mendjadi koewadjibannja.

»Dan kita moesti tinggal begini dengen tida pakei
topi?” bertanjak ANDREA.

»O menjaotlah CaDEROUSSE, ,angin bertijoep
begitoe keras, jang angkau poenja topi soedah ka-
bawah angin.”
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»Apa boleh boeat,” mendjawab ANDREA,” lekas-lah
kita-orang poetoesken ini perkara.

,Siapa jang menahan angkau aken lekas poetoes-
ken ini perkara? Kita tida.”

Dijemlah,” berkata AxpRrEa, dan dengen slamet
dia-orang liwat pintoe kotta. Di satoe djalan
sampingan CADEROUSSE toeroen,

.Bagimana lah,” berkata ANDREA, ,angkau tida
kassi kombali djasnja kita poenja kawan dan kita
poenja topi?”

»Angkau toch tida harep jang kita nanti mendjadi
pilik,” menjaot CADEROUSSE.

,Kita dan?

,2Angkau missi moeda, dan kita soedah toea;
slamet tinggal sampei katemoe lagi, BENepETTO!”

Lantas lah Caperousse masoek di djalan sam-
pingan, dan sabentar lagi dia soeda tida kaliatan.

,Ja lah,” bersambat ANDREA, ,mendjadi betoel
lah manoesia di dalem doenia ini tida Dbisa
tinggal slamet dengen sampoernah.




LXV.
PERBANTAHAN ANTARA LAKI-BINL

Di tanah lapang Lodewijk XV toean Morrer,
Caateav Rexaup dan pe Bray berpisah. Toean
Morrer berdjalan di djalan besaar, toean CHATEAU
Rexaup liwat djembantan de la Revolution, dan
toean pE BRAY djalan sapandjangnja terbis ketjiel.
Toean Morrer dan Ciateav Rexaup rogpanja
berdjalan poelang, tetapi toean pe Bray tida bér-
djalan poelang. Waktoe dia dateng di pintoe de
Louvre, dia menjimpang kiri, dan dengen tjepet
dia berdjalan di djalan Carronsel, masoek di djalan
Saint Roch, sampei dateng di djalan de la .\-Iiuhn-
diere, dimana dia dateng di moeka pintoe roemahnia
toean Daverars, betoel waktoe kretanja toean }js
ViLLerorT brenti disitoe aken toeroenken njonja
DaxerArs, sasoedahnja toean dan njonja DE V:lr.-
LEFORT di bawah poelang lebih dhoeloe.

Toean pE BrAY, jang mendjadi sobat keras dari
njonja DaN3Lurs, lantas metoek pada njonja Daxe-
LARS, aken toeloeng toeroenken dari kreta; maka
dia kassi tingannja pada njonja DaNerars aken
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bawah ka kamarnja. Waktoe pintoenja kreta soedah
di toetoep, dan barones DaNGLARS dan toean DE
Bray soedah masoek di roemah, bertanjaklah dia:

,Sebab apa lab, HErmINE, angkau djatoh pang-
sang, waktoe toean Graar DE MoxteE CHRISTO,
tjeritaken hal dongengan jang ngeri itoe?"”

,Sebab ini malem kita poenja atti sedih,” me-
njaotlah barones DANGLARS.

,Tida begitoe, HermiNe!"” berkata lagi toean DE
Bray, ,kita tida boleh pertjaia ini, sebab Kkita
taoe betoel jang angkau poenja atti boengah, waktoe
angkau dateng di roemahnja toean GRAAF

Betoel roepanja toean DaNerLARrs seperti dia ma-
rah, tetapi kita soedah tace betoel jang angkan
tida perdoeli, bagimana djoega angkau poenja laki
marah. Apalah ada orang jang soedah bikin dja-
hat pada angkau, bilanglah pada kita; angkau taoe
jang kita tida bisa liat atawa denger jang ada
orang memboeat hal tida pantes pada angkau,
atawa jang membikin maloe pada angkau.”

,Soenggoeh-lah angkau Kkliroe, Lucies,” menjaot
njonja DanerArs, ,betoel seperti kita soedah bilang
kita poenja atti sedih dan bingoeng, salamanja
kita poenja laki djoega menghoendjoeken moeka
marah, maka kita timbang tida perloe aken mem-
bitjaraken hal itoe.”
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. l{emara. seka}li jang njonja DaNarars berasa

mgoeng:,. Jang 1a sendiri tida bisa bilang sebabnja
fttawa d‘]tlkalo toean pE BRAY bisa dapet taoce djoega,
Jjang .da.n pada hal jang rahasia njonja DA.NGLAR;
meml.;.adl terkedjoet, tinggal djoega di semboeniken
seperti memang sa-orang prampoean bisa mensamar:
ken hal jang ia hendak simpen dalem hatinja.

).Jaka la!1 toean DE BraY tida maoe bertanjak
febth. pandjang lagi, karana dia mengerti djoega
Jang itoe pertjoema.

Di moeka pintoe kamarnja baronnes DAxN6LARs
katemoe pada nona CorNELIE, jang mendjadi baboe
pada .barones, jang di pertjajahin djoega.

,,'Klta poenja anak prampoean bikin apa?’ ber-
tanjaklah njonja DANGLARs.

»Ja sa-anteiro malem beladjar,” menjaotlah Cogr-
NELIE, y,lantas ia pigi tidoer.”

»Kita rasa dia sekarang main piano, sebab kita
denger orang maen piano.”

,,Boelian-lah Jang maen piano itoe tida lain dari
nona LOUISE D'ARMILLY, dan njonia j
e 1 hy jonja poenja anak

,Bael;: lah,” mendjawab njonja DaNGLARS, ,toe-
loeng kita aken boeka pakei-an,”

Sasoedahnja  bagitoe njonja DANGLARS masoek
dalem kamaroja. Toean pE Bray bertidoeran di
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atas satoe bangkoe besaar, dan njonja DANGLARS
dengen nona Cornerie masoek dalem kamar pakeian.

,Toean Luciex,” berkata njonja DaNaLars dari
blakang klamboe, jang tergantoeng di moeka pintoe
pakeian, ,angkau saben bersambat jang EUGENIE
tida maoe bitjara dengen angkau.

,Njonja,” menjacetlah LucieN, dengen memain
sama andjingnja njonja DANGLARS, ,boekan kita
sendiri jang menjambat begini, dan djikaloe kita
tida kliroe djoega tocan MoORCERF brapa hari di
moeka menjambat, jang dia tida bisa dapet denger
satoe perkata-an dari toenangannja.”

,Betoel lah itoe,” menjacetnja njonja DANGLARS;
Jtetapi kita kira jang di dalem ari tidalagi begini,
dan angkau nanti dapet liat pada EveExie di dalem
angkau poenja kantor.”

,Pada kita; di dalem kita poenja kantor?”

,Ja, tetapi di kantornja minister.”

»Sebab apa ?”

,Aken moehoen soepaia boleh toeroet djadi angota
komedi menjanji. Soenggoeh, kita belon liat sa-
orang jang begitoe tergila-gila moeziek seperti
Fuaesie; ini-lah mendjadiken tetawaiin aken orang

prampoean.”

Toean DE BrAY mesem.

,Baek, soeroeh datenglah padanja djikaloe angkau

Monte Chris 19
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dan toean baron berkenan, dan nanti kita-orang
kassi idzin, aken djadi angota kowedi menjanji,
dan saboleh-boleh nanti kita-orang membri gandjaran
jang pantes di atas kapandei-annja; biarlsh kita-
orang terlaloe miskin, aken membri anoegrahan
besaar di atas kapandeian jang begitoe moelia.”

»Pigi lah, CorNenie,” berkata njonja DANGLARS,
nkita tida hendak soeroeh apa-apa lagi pada angkaun”

CorNELIE berdjalan kaloewar kamar; sabentar lagi
njonja Davcrars kloewar djoega dari kamar pakeian
dengen pakei-an tidoer, dan berdoedoek di sablahnja
Luciex. Dengen inget-inget njonja DANGLARS menge-
loes-ngeloes andjingnja. LucieN, memandeng srenta
njonja DaNvLARs dengen dijem.

yAjolah, HerMINE,” mendjawab toean pE Bray,
sasoedahnja berdijem sabentar, ,bilanglah sasoeng-
goehnja, apa lah angkau tida poenja pikiran jang
sedih ?”

,9ekali-kali tida” menjaoetnja barones.

Begitoe djoega njonja DaNaLars berdiri, dan tarik
napas seperti ia dapet sesek dan memandeng moe-
kanja di dalem katja.

oIni malem kita poenja moeka roepanja teramat
boesoek,” berkata njonja DANGLARs.

Dengen bermésem toean DE BrAY berdiri, aken
membikin seneng attinja njonja DANGLARS, tetapi
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dengen kaget pintoe kamar di boeka dan toean
DaNeLARS masock.

Toean pE Bray lantas doedoek lagi.

Srenta njonja Daverars denger pintoe di boeka,
menoleh lah njonja Daxcrars, dan dengen moeka
jang menghoendjoeken kalieiran-an, memanieng lah

ia pada lakinja.

,Slamet malem, njonja,” berkatalah toean bankier:

,Slamet malem, toean pE Bray!”

Njonja DaNerars sangka jang lakinja dateng
dengen kaget, aken minta ampoen dari pembitjara-
annja padanja waktoe itoe pagi djoega, jang amat
perilnja, maka ia sangka jang toean DANGLARS
sekarang menjesel dari pada itoe. Dari pada itoe
njonja DaNarars menghoendjoeken moeka angkoeh,
dan dengen tida menjacet lakinja, ia berkata pada
Lucies :

(Ajolah membatjaken Kkita apa-apa, tocan DE
Bray!”

Toean DE BrAy, jang mendjadi koewatir, sebab
toean Daxerars soedah dateng dengen kaget, jang
tida mendjadi biasanja, hendak mengambil satoe
boekoe aken di batja.

,Ampoenlah, barones,” mendjawab toean bankier,
otetapi angkau nanti mendjadi terlaloe tjapei aken
otinggal melek sampei tengah malem ;sckarang soe-
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»dah djam sabelas, dan toean pE Bray roemalnja
begitoe djaoeh.”

Toean pe Bray tinggal doedoek melonggong, tida
sebab toean DANGLARs bitjara dengen sabar dan
sapatoetnja, tetapi sebab dia berasa, Jjang dengen
ini pembitjara-an toean DixgrARrs menghoendjoeken
jang pada ini malem dia tida hendak menoeroetin
kamaoeannja bininja, menoeroet biasanja, tetapi aken
menoeroetin kamaoe-annja sendiri.

Djoega barones mendjadi heiran dan menghoen-
djoeken ini dengen moekanja, jang tentoe mendja-
diken lakinja berpikir, djikaloe dia tida kabetoelan
liat di dalem satoe soerat chabar, maka dia tida
liat moekanja bininja, jang teramat angkoehnja

»Toean Lucies,” berkata barones Daxcrags, ,kita
bilang angkau, jang kita sekali kali tida ngantoek,
dan sebab ini malem Kkita hendak bilang banjak
perkara pada angkau, maka kita harep jang angkau
tinggal disini aken dengerken kita poenja bitjara-an,
biariah angkau moesti djatoeh tidoer dengen berdiri !”

»Apa angkan prentah kita toeroet njonja,” me-
njaoetlah toean Lucikw. :

»Toeankoe DE Bray,” mendjawab toean DANGLARs,
»djangarlah angkan memboenoeh diri aken dengerken
satoe malem lamanja pada bitjara-an bodoh dari
njonja DANGLARS; bitjara-annja angkau bisa denger-
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ken besok djoega, sebab ini malem kita sendiri
hendak bitjara pada njonja DaNcrars dari bebrapa
hal jang amat perloe.”

Ini bitjara-an mendjadiken terkedjoet toean DE
Bray dan njonja Davarars, maka dia orang me-
mandeng satoe sama lain aken soepaia jang satoe
menoeloeng pada jang lain; begitos djoega kamaoe-
annja jang laki moesti di toeroetin, sebab ia jang
koewasa di dalem roemah.

»Angkan djangan kira jang kita oesir pada angkau
dari kita poenja roemah toean pE Bray,” berkata
toean Davarars, ,sekali-kali tida; satoe hal jang
soedah kedjadian dengen kaget, paksa pada kita
aken bitjara pada ini malem djoega dengen barones
Daverars; maka lah begitoe djarang kedjadian
jang kita-orang laki bini bitjara satoe sama lain, jang
boleh menimboelken angkau- poenja marah pada kita,

Toean pE BrAY bitjara apa-apa jang tida kade-
ngeran, kassi tabe dan berdjalan poelang, seperti
orang mendjadi bingoeng menatap sana sini.

Sasoedahnja toean Luciex kaloewar dan pintoe
katoetoep, toean -DaNerars lantas doedoek di atas
satoe bangkoe dan dengen moeka asran, dia memain-
main dengen andjing, tetapi sebab iroe andjing tida
begitoe soeka padanja, seperti pada njonja DANGLARS,
maka itoe andjing maoe gigit pada toean DaNGLARS,
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dari itoe dia pegang itoe andjing dari batang
lehernja dan lempar padanja di oedjoeng kamar,
sampei dari pada sakitnja dia kalengkengan, tetapi
tida lama lagi dia semboeniken badannja di bla-
kangnja satoe bantal dengen tida bergerak.

»Angkau taoe, toean,” berkata njonja DANGLARS
dengen moeka bengis djoega,” »jang ‘angkau poenja
tingkah sekarang ini angkoeh ? Biasanja angkau
poenja tingkah dengoeh, sekarang kassar.”

»Ja itoe lah, sebab pada ini malem kita poenja
atti meradjoek lebih dari sabennja,” menjaoetlah
toean DANGLARS,

HERMINE memandeng pada toean DaNGLaks dengen
mocka hina. Biasanja djikaloe njonja DaNarags
memandeng padanja begini, toean DANGLaRS men-
djadi bingoeng, tetapi ini malem dia bikin seperti
dia tida liat ini moeka.

»Kita perdoeli apa jang angkau poenja atti me-
radjoek,” berkata njonja DANGLARS, jang djoega
mendjadi marab; ,apa lah kita taoe toeroet tjam-
poer dalem angkau poenja perkara? Toetoep lah
angkau poenja atti meradjoek itoe di dalem angkan
poenja kamar, atawa dalem angkau poenja kantor,
atawa djatoehken itoe pada angkau poenja kawan-
kawan, jang angkau bajar, soepaia dia-orang boleh
berasaken itoe.”
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,Tida, tida,” menjaoetlah toecan DANGLARS ,angkau
kassi pengadjaran tida betoel pada kita, njonja ; maka
itoe kita tida hendak toeroetin. Di dalem Kkita
poenja kantor Kkita poenja atti moesti barasa seneng,
dan Kkita poenja kawan-kawan samoea orang baek,
membri oentoeng pada Kkita, dan tida bersalah,
maka kita tida boleh marah pada dia-orang.”

Kita moesti djatoehken kita poenja atti marah
pada jang dateng makan enak dalem kita poenja
roemah, jang mempakei Kkita poenja koeda-koeda
sampei mati dan jang mengkosongken Kkita poenja
peti oewang.”

,Siapa lah itoe jang bikin kosong angkau poenja
peti oewang? Bitjara-lah jang terang toean, kita
tida mengerti angkau poenja perbilangan ini.”

+0, djanganlah angkau koewatir; kita boleh bi-
tjara seperti kita kassi badean, tetapi tida lama
nanti angkau bisa bade djoega,” menjaoetlah toean
DaxcLARs, ,siapa jang membikin kosong kita poenja
peti oewang, ia itoe jang kloewarken di dalem
satoe djam sampei toedjoe ratoes riboe frank dari
kita poenja peti oewang.”

,Kita tida mengerti angkan poenja bitjara-an
ini,” berkata barones, dengen mendjadi amat marah.

»Angkau mengerti djoega kita poenja bitjara-an
ini,” mendjawab toean DaANGLARS, ,tetapi angkaun
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poera-poera sadja tida mengerti, maka itoe kita
terangken jang pada ini bari kita dapet roegi daii
pada pindjeman oewang negri Spanjol banjaknja
toedjoe kali seratoes rihoe frank.”

»Sekarang lah mendjadi lebih bagoes,” menjaoetlah
njonja DaNeLaRs, ,apa lah kita jang moesti tang-
goeng angkau poenja karoegian?”

s5ebab apa tida?”

»Apa lah kita poenja salah, jang angkan dapet
roegi sampei toedjoe ratoes riboe frank ?"

+Bagimana djoega boekan kita poennja sabab.”

yLagi sekali toean,” mendjawab njonja Daxg-
LARS,

»Kita bilang aken djangan bitjara pada kita
dari perkara oewang; ini lah satoe perkara, jang
kita tida taoe bitjaraken, ia di dalem roemahnja
kita poenja orang toea, ia di dalem roemahnja kita
poenja laki jang dhoeloe.”

»Kita boleh pertjaia ini, sebab ia jang satoe,
ia jang lain tida poenja kemampoean satoe pesér,”
menjaoetlah toean DANGLARS.

»Apa lagi lah begitoe,” memdjawab lagi njonja
Daverags, ,kita tida dapet pengadjaran dalem hal
oewang, jang disini kita moesti mendengerken sahari
malem tida lain kita denger oewang di hitoeng
dan lagi di hitoeng, itoe lah kita tida betah, dan
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lagi kita denger tida lain dari angkau poenja soe-
wara, jang kita bentji.”

»Soenggoehlah,” menjaoet toean DANGLARS, ,heiran
sekali, sebab kita rasa jang di dalem kita poenja per-
dagangan angkau djoega perhatiken.”

»Kita! Siapa soedah membilang hal djoesta ini
pada angkau?”

»Angkau sendiri!”

» Ljoentoehnja 2"

» Temtoe.”

»Kita kepingin taoe pada waktoe apa jang kita
soedah toeroet tjampoer dalem angkau poenja per-
dagangan.”

nAstaga! itoe lah tida soedah. Dalem boelan
Februari jang soedah angkau sendiri soedal bi-
tiara pada kita dari soerat-soerat oetangnja negri
Haiti. Angkau bilang, Jang -angkau soedah mimpi,
itoe soerat-soerat octang hendak di bajar, dan dari
sebab kita soedah taoe kakoewatannja angkan
poenja mimpian, maka kita soeda beli di bawah
tangan samoea soerat-soerat oetang dari negri Haiti
Jang boleh di beli, maka dari pada ini kita dapet
oetoeng sampei ampat ratoes riboe frank, maka dari
itoe oewang kita soedah kassi angkau poenja bagian
seratoes riboe frank di angkau poenja tangan sendiri.

[toe oewang angkau pakei sabagimana angkau
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poenja maoe sendiri; di dalem hal ini kita tida
toeroet tjampoer, kita tida perdoeli.

,Dalem boelan Maart angkau soedah bitjaraken
dari hak djalanan kreta api. Tiga maatschappij
soedah dateng sama sekali dan membikin pertang-
goengan sama djoega. Itoe waktoe angkau bilang
pada kita, jang perasa-annja angkau poenja atti,
biarlah angkau soedah bilang jang angkau tida
mengerti satoe apa dalem hal perdagangan, pertjaia
djoega jang angkau poenja perasa-an dalem ati
tjotjok jang paling di berkenanken ia itoe maat-
schappij dari sebah kidoel, maka lah lantas kita
ambil bagian dalem itoe maatschappij doea dari
pertiganja. Pada itoe maatschappij soedah di bri
hak djoega, seperti angkau soedah berasaken lebih
dhoeloe; maka harganja aandeel dari itoe maat-
schappij nack sampei lipet tiga kali, maka itoe
kita oentoeng sampei satoe mullioen (joeta) frank,
dan pada angkau kita soedah bajar aken bagian-
moe doea ratoes lima poeloeh riboe frank. Apa
jang angkan soedah bikin dengen oewang sabegitoe
banjak, kita tida perdoeli.

»Tetapi apa lah jang angkau maoe toean?” berta-
njaklah njonja DaNerars, dengen teramat marahnja.

,Sabar lah, njonja, nanti kita kassi taoe hal ini
pada angkau.”

299

»Inilah slamet djoega.”

,Dalem boelan April angkau berdjamoe pada
toean MiNisTER; itoe waktoe orang bitjaraken dari
perkaranja negri Spanjol, ia lah dari hal mengoe-
sirnja pox Carros, maka itoe kita soedah beli soerat-
soerat oetangnja negri Spanjol. Toean pox Carros
di oesir djoega dari negri Spanjol, dan kita oen-
toeng sampei anem ratoes riboe frank pada waktoe
Karer V berdjalan liwat DBidaossa. Dari ini anem
ratoes riboe frank angkau trima bagian saprapatnja,
dan Kkita tida tanjak djoega apa jang angkau soe-
dah bikin dengen itoe oewang ; begitoe djoega soedah
ternjata jang di dalem ini taon angkan soedah
trima dari kita lima ratoes riboe frank.”

2Apa lagi, toean?”

oIni lah menimboelken Kkita poenja peringetan,
itoe lah soedah sampei. Tiga ari jang soedah ang-
kau dan toean DE Bray soedah membitjaraken hal
negri, dan dari apa jang kita soedal dapet denger
dari hal ini pembitjara-an, di kata jong pox CArros
soedah kombali lagi di negri Spanjol, maka itoe
kita djoewal samoea soerat-soerat octang dari negri
Spanjol, dan sebab ini kawarta-an lebih lama lebih
di pertjaja dan menimboelken banjak kakoewatiran,
maka kita tida bisa djoewal itoe soerat-soerat oetang,
tetapi kita soedah kassi sadja, dan kamoedian ter-
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njata jang itoe chabaran palsoe, maka dari pada
ini chabaran jang palsoe, kita roegi toedjoe ratoes
riboe frank.

. Maka-lah ?"'

,Djikaloe- kita kassi saperapat bagian dari apa
jang kita oentoeng, boekanlah pantes djoega jang
angkau kombaliken djoega saperapat bagian dari
apa jaog kita roegi; maka itoe saperapatnja toedjoe
ratoes riboe frank djadi seratoes toedjoe poeloe lima
riboe frank, jang angkau moesti kassi kombali pada
kita.”

.Tetapi apa jang angkau bilang pada kita itoe ter-
amat sekali, dan kita tida mengarti sebab apa angkau
menjeboet namanja toean de Brau di dalem hal ini.”

.Sebab djikaloe barangkali angkau tida poenja
oewang banjaknja seratoes toedjoe poeloeh lima riboe
frank jang kita minta kombali dari angkau, biar
angkau boleh pindjem itoe dariangkau poenjasobat-
sobat, maka toean de Braw mendjadi angkau poenja
sobat, boekan?"

»Tjis", menjeboct barones DANGLARs.

,<Ja djanganlah angkau bermain tangan, djanganlah
angkau poera-poera, njonja, sebab nanti kita berasa
kapaksa aken membiiung, jang kita sekarang liat
seperti toean de Brau girang atti dari oewang lima
ratoes riboe frank, jang angkau soedah kassi padanja,
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dengen membri slamet dirinja sendiri, jang sekarang
dia soedah bisa dapetapa jang dia tjari jang saorang
pendjoedi besar tida bisa dapetken, ia itoe aken
berdjoedi dengen tida pakei modal, maka dapet
oentoeng dengen tida bisa dapet roegi.”

,Barones DaNorArs mendjadi lebih moerka dan
berkata: Bangsat, apalah angkau brani bilang, jang
angkau tida taoe, apa jang angkau brani kata pada
kita ?"

oKita tida bilang jang kita tida tace, djoega
kita tida bilang jang kita tida taoce, tjoema kita
bilang tjoba angkau priksa kita poenja kelakoean
di dalem ampat tacen jang angkan boekannja lagi
kita poenja istri dan kita boekannja lagi angkan poenja
laki, tentoe angkau moesti mengakoe jang itoe sa-
lamanja kita orang bertjerei, angkau minta aken
adjar moezieck pada saorang goeroe moeziek jang
teramat pandei, dan jang di dalem roemah komedi
di soerakin dari pada boengahnja pendenger, dan
kita djoega kepingin adjar dangsa pada saorang
prampoean jang pandei dangsa jang soedah dapet
kapoedjian di kota Londen.— Di dalem ini peladjaran
ia aken angkamw, ia aken kita, kita soedah kloewar-
ken ongkost kira-kira seratoes riboe frank. . . . Be-
gitoe djoega kita tida bilang satoe apa dari hal ini,
sebab kita orang di dalem roemah tangga moesti




302

tinggal roekoen . . . Seratoes riboe frank, soepaja
laki dan bini adjar dangsa dan moeziek, tida terlaloe
banjak. Tetapilah dengen kaget lantas sngkan
tida maoe lagi adjar moezick dan mendapet kahen-
daken aken beladjar elmoe pamerentahan dengen
Secretaris dari Menister ... . Kita begitoe djoega

tida maoe larang angkau poenja kahendakan ini,
sebab angkau bajar ini dengen angkau poenja oewang
sendiri, tetapi sekarang Kkita dapet taoe, jang angkan
moelai pakei kita poenja oewang, dan angkan poenja
oewang aken beladjar elmoe pamerentahan soedah
naek sampai toedjoe ratoes riboe frank dalem satoe
boelan, jang terpoengoet dari kita poenja peti oewang.

Makalah sekarang kita bilang brenti, tida boleh
lagi, atawa angkan poenja goeroe elmoe pameren-
tahan hendak adjar pada angkau pertjoema,
itoelah kita trima, atawa dia tida boleh taroh
satoe kaki lagi di dalem kita poenja roemah ; angkau
denger njonja?”

,0, inilah terlaloe sekali toean!”menjacetlah Heg-
MINE, seperti ampir mati lemas dari pada moerkanja,
,angkau soedah melanggar hal jang patoet.”

,Tetapi,” berkata toean DANGLARS, ,dengen se-
nang - atti kita mengantarahin jang angkau missi
pegang atoeran, jang sa-orang prampoean moesti
toeroet lakinja.”

LA
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,Sekarang-lah “angkau menjindir.”

.Betoel begitoe: maka ajolah kita orang bitjara
dengen pernah dan dengen ingetan. — Kita tida tace
toeroet tjampoer angkau poenja perkara, melainken
di dalem angkau poenja kaslamatan sendiri.

Maka lah kita harep jang angkan membikin be-
gitoe djoega. — Angkau bilang jang angkau tida
perdoeli dalem hal perkara kita poenja oewang. —
Baek djoega, tetapi angkau djoega moesti bakerdja
dengen angkau poenja oewang sendiri, dan angkau
tida oesah isi, djo:ga tida oesah membikin kosong
kita poenja peti oewang. —Salamanja itoe, siapa.
taoe, apalah ini boekannja perboewatan menoeroet
elmoe pamerentah; siapalah taoe apa toean Minister
sebab sakit atti jang kita soedah mendjadisa-orang
hartawan, dan di poedji oleh anak-anak negri, dia
soedah tjemboeroean dan bersakoetoe dengen toean
de Brau aken mendjatohken pada kita.

,0, boleh djadi begitoe;”

pJa siapalah soedah dapet liat
chabaran telegraaf palsoe, ia lah di chabarken satoe
hal jang tida betoel, ia itoe tanda telegraaf doea-
doea jang di kirim paling blakang. — Soenggoeh,
inilah soedah di bikin tjoema aken djatohken pada
kita.”

,Toean,” menjaoetken barones DaNaLARs, tetapi
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sekarang dengen soewara rendah, ,angkau socdah
taoe djoega jang itoe penggawe kantor telegraaf
soedah di lepas, dan orang soedah bitjaraken djoega
jang dia hendak di menghadepken hakim hoekoem
Jang soedah di prentah aken tahan padanja, dan
tentoe dia djoega soedah di tangkép, djikaloe dia
tida semboeniken dirinja di lain negri, maka ken-
tara betoel jang dia poenja ingetan tida betoel atawa
jang dia memang bersalah.”

»Ja, jang membikin katawanja orang-orang gila
djoega, jang membikin Menister tida hisa tidoer,
dan mendjadiken bebrapa pertoelisan, tetapi jang
meroegiken pada kita toedjoe ratoes riboe frank.”

»letapi, toean!” mendjawablah Hermize dengen
kaget, ,djikaloe angkan bersangka, jang ini hal
soedah di djadiken oleh toean de Brau, sebab apa
lah angkau tida bilang sendiri padanja, tjoema angkau
menoedoeh sadja padanja dan angkan minta ka-
roegian dari kita ?”

»Apalah kita kenal pada toean de Bra1s?” bertanja
toean DaveLars: apalah kita maoe kenal padanja?
Apalah kita tace jangia membri paladjaran? Apalah
kita maoe toeroetitoe? Apa lah kita berdjoedi? Tida,
tida, angkan jang memboewat itoe samoea ; kita tida.”

»letapi angkau-lah boekan djoega soedah dapet
oentoeng
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Toean DavcrArs farik poendaknja.

»0, manoesia bodoh, soenggoeh prampoean-pram-
poean bersangka jang dia orang nadirat, sebab dengen
slamat bisa menoetoepken sepoeloe hal perboewatan
jang tida bhalal, tida sampei ia di menoeding dengen
tangan dalem kota Parijs. '

Tetapi ingetlah djoega, jang angkau djoega soedah
menoetoepken ini pada angkau poenja laki sendiri,
jang poera-poera tida liat, sebab dia tida poenja
atti dengki.

Tetapi kita tida begitoe; ampir anem belas taoen
lamanja kita liat dan tinggal liat aken bisa tace
apa angkau semboeniken apa-apa aken kita, maka
segala apa jang angkau soedah memboewatsamoes
kita taoe. Sabagimana angkau poenja atti berasa
boengah, karana angkau sangka jang kita tida tace
angkau poenja perboewatan dan sa-ari-ari angkau
memboedjoek pada kita, apalah djadinja? Dari pada
ini, angkau poenja temen-temen, ia itoe toean de
Vitterort dan toean de Braws, dan lain-lainnja, sa-
moea goemeter aken kita, karana koewatir jang kita

~ boleh dapet taoe dan menjataken dia orang poenja

perbvewatan, dan dia orang menghormatin kita aken
siapa jang mempegang koewasa di dalem ini roemah ;
inilah djoega apa jang kita mace. Tida satoe dari
dia orang brani bilang dari dirinja sendiri, seperti
Monto Christo. 20
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sekarang dengen soewara rendah, ,angkan socdah
tace djoega jang itoe penggawe kantor telegraaf
soedah di lepas, dan orang soedah bitjaraken djoega
Jang dia hendak di menghadepken hakim hoekoem
Jang soedah di prentah aken tahan padanja, dan
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tida semboeniken dirinja di lain negri, maka ken-
tara betoel jang dia poenja ingetan tida betoel atawa
jang dia memang bersalah.”

»Ja, jang membikin katawanja orang-orang gila
djoega, jang membikin Menister tida bisa tidoer,
dan mendjadiken bebrapa pertoelisan, tetapi jang
meroegiken pada kita toedjoe ratoes riboe frank.”

»Letapi, toean!” mendjawablah HermiNe dengen
kaget, ,djikaloe angkau bersangka, jang ini hal
soedah di djadiken oleh toean de Braw, sebab apa
lah angkau tida bilang sendiri padanja, tjoema angkau
menoedoeh sadja padanja dan angkan minta ka-
roegian dari kita ?"

»Apalah kita kenal pada toean de BRa1s ?” bertanja
toean DANGLARS: apalah kita maoe kenal padanja?
Apalah kita taoe jangia membri paladjaran? Apalah
kita maoe toeroetitoe? Apa lah kita berdjoedi? Tida,
tida, angkan jang memboewat itoe samoea ; kita tida.”

yTetapi angkau-lah boekan djoega soedah dapet
oentoeng . .....”
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Toean DancrArs farik poendaknija.

»0, manoesia bodoh, soenggoeh prampoean-pram-
poean bersangka jang dia orang nadirat, sebab dengen
slamat bisa menoetoepken sepoeloe hal perboewatan
jang tida balal, tida sampei ia di menoeding dengen
tangan dalem kota Parijs.

Tetapi ingetlah djoega, jang angkau djoega soedah
menoetoepken ini pada angkan poenja laki sendiri,
jang poera-poera tida liat, sebab dia tida poenja
atti dengki.

Tetapi kita tida begitoe; ampir anem belas taoen
lamanja kita liat dan tinggal liat aken bisa taoce
apa angkau semboeniken apa-apa aken kita, maka
gegala apa jang angkau soedah memboewatsamoea
kita taoe. Sabagimana angkau poenja atti berasa
boengah, karana angkau sangka jang kita tida tace
angkan poenja perboewatan dan sa-ari-ari angkan
memboedjoek pada kita, apalah djadinja? Dari pada
ini, angkau poenja temen-temen, ia itoe toean de
Vicrerorr dan toean de Braw, dan lain-lainnja, sa-
moea goemeter aken kita, karana koewatir jang kita

~ boleh dapet tace dan menjataken dia orang poenja

perbvewatan, dan dia orang menghormatin Lita aken
siapa jang mempegang koewasa di dalem ini roemah ;
inilah djoega apa jang kita maoe. Tida satoe dari
dia orang brani bilang dari dirinja sendiri, seperti
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kita sekarang soedah bilang pada angkau dari Kita
poenja diri sendiri. Boleh djoega angkau bitjara
peri kabentjian dari kita; tetapi kita melarang jang
angkau bikin kita poenja diri patoet di sindirin orang;
apalagi sekali-kali kita larang aken membikin miskin
pada kita.”

Sampei waktoe jang toean DANGLARS belon seboet
namanja toean de VILLEFORT, njonja DANGLARS missi
pegang atti angkoeh, tetapi srenta barones denger
namanja toean de VILLEFORT lantas dia mendjadi
poetjet, dan seperti dia liat satoe bajangan jang
menggoda padanja dia bersikap tangannja, seperti
dia hendak memboewang sjeitan; dan sampei tiga
kali dia dateng pada lakinja, seperti dia maoe tanjah
lagi padanja dari satoe hal rahasia, jang dia tace
tetapi dia tida hendak bitjaraken dengen padanja.

,Toean de ViLLerorT? apalah mengertinja itoe?
apalah angkau maoe bilang? -

,Kita maoe bilang njonja, jang toean de NARGORME,
angkau poenja laki jang pertama, boekannja sa-orang
ahloe lhikmat, djoega boekannja satoe bankier, atawa
barangkali dari sebab dia soedah menimbang jang
dia tida bisa bermoesoech dengen satoe PROCUREUR
dari Radja, dia mati dari at!i sedih atawa menjesel,
waktoe dia dateng kombali dari perpigiannja sem-
bilan boelan lamanja, dia dapet taoe jang angkau
soedah boenting anem boelan lamanja.  Kita sa-orang
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brani, boekan? tetapi tida sadja jang kita soedah
taoe hal ini, tetapi kita tahlilken djoega; memang-
lah daja oepaja begini jang kita pakei djoega
dalem kita poenja perdagangan. Sebab apalah dia :
memboenoeh diri sendiri, tida boenoeh jang lain,
jang bersalah? Sebab dia tida poenja kantor oewang,
Jjang dia moesti djaga, tetapi kita moesti hidoep
dari kita poenja kantor oewang. Toean da Bra,
kita poenja persero, soedah meroegiken pada kita
toedjoe ratoes riboe frank, maka sekarang dia djoega
moesti pikoel bagiannja di dalem ini karoegian, dan
kita orang boleh teroesken perdagangan, atawa dia
moesti masoek miskin (bankroet) dari itoe oewang
doea ratoes riboe frank, dan membikin seperti
lain-lain bankier jang djatoeh bankroet, ia itoe ber-
lari. Astaga, kita tace djoega jang dia sa-orang
manis sekali, apa lagi djikaloe dia poenja chabaran
samoea tinggal betoel, tetapi djikaloe dia poenja
chabaran djoesta, lima poeloe orang moeda lebih
banjak harganja dari dia, sebab mendjadiken ba-
njak karoegian, jang bisa mendjatoehken miskin
pada kita orang.

Njonja DAxGrars berasa seperti hatinja antjoer,
begitoe djoega dia missi mentjoba aken kassi pe-
njacetan dalem ini pengantjaman, tetapi dia tida

sampei koewat, maka dia djatoehken badannja di
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atas satoe korsi dan djatoech memikir pada toean
de ViLLerort, pada apa jang soedah kedjadian di
roemahnja graat de Monte Curisto, dan pada se-
gala hal jang ngeri apa jang soedah kedjadian
satoe persatoe di dalem roemah tangganja, jang
sampei mendjadiken bertengkaran antara laki bini,
sabagimana dhoeloe begitoe senang dan bertetapan
hati dalem itoe roemh tangga,

Toean DaxcrArs tida memandang lagi pada bi-
ninja, biarlah njonja DANGLARS membikin sabisanja,
aken menghoendjoeken seperti dia djatoeh pang-
san, soepaia lakinja membrasa kasian padanja,
dan membikin dia poenja hati lembek aken dateng
menoeloeng padanja, Tetapi foean DANGLARS toe-
toep kamar tidoer di blakangnja dan berdjalan ka
kamarnja sendiri dengen tida liat lagi pada njonja
DanerARs, maka lah kamoedian barones DANGLARS
bangoen dari korsidengen berasa seperti dia soedah
dapet pamimpian jang amat ngerinja.

LXVL
KAHENDAKAN BERNIKAH.

Pada hari sasoedahnja apa jang kedjadian anta-
ranja njonja dan toean DaNeLARs, pada waktoe
jang toean de BrAls biasa aken dateng sabentar
pada njonja DANGLARs, sabelonnja ia pegi ka kan-
tornja, kretanja tida kaliatan di pekarangan roe-
mahnja toean DaNGrars. Pada djam satengah satoe
tengah hari njonja DANGLARS soeroeh passang kretanja
dan ia pegi. Toean DANGLARS jang bersemboenie
di blakang klamboe djendela, soedah mengintip dan
liat jang njonja DANGLARS pegi. Toean DANGLARS
lantas kassi prentah pada kawan-kawannja aken
membri taoe padanja srenta njonja DANGLARS kom-
bali, tetapi pada djam doewa ia belon djoega
kombali. Pada djam doea toean DANGLARS soe-
roeh passang kretanja dan ia pegi djoega. Dari
djam doea blas sampei djam doea toean DANGLARS
tinggal dalam kantornja, tida lain dia priksa dan batja
soerat-soerat dan hitoeng menghitoeng, sampei ia
berasa poesing, dan pada djam, jang soeda di ten-




310

toeken pada hari di moeka, majoor CAVALCANTI
dateng bertemoe, aken membitjaraken hal jang
soedah mendjadi peremboekan antaranja dia orang.

Waktoe toean DANGLARS kaloewar dari kamarnja
kentara sekali jang dia berati napsoe dari pada
karoegian jang dia moesti pikoel, dan dia naek
kretanja dengen kassi prentah aken pegi di Champs
Elijsées No. 28.

Graar de Moxte Carisro kabetoelan ada di roemah,

" tetapi sebab padanja missi ada tetamoe, maka toean
Daxarars di soeroeh toenggoeh lebih dhoeloe dalem
kamar tetamoe.

Samentara toean DaANcLaRrs bernanti, di boekalah
pintoe, dan dia dapet liat sa-orang laki dengen pa-
keian padri, jang teroes sadja masoek dalem roemah,
tida menoenggoe seperti dia, maka kentara sekali
jang itoe orang lebih kenal atoerannja ini roemah,
dan tjoemah membri tabé pada toean DANGLARS dia
berdjalan teroes masoek dalem roemah,

Sebentar lagi itoe pintoe, dari mana orang laki
tadi masoek di boeka lagi, dan graaf de MonTE
Curisto dateng.

pMabloemlah, toean baron’! -berkata MoNTE
Curisto: ",tetapi satoe dari kita poenja sobat-sobat
jang baek, ia itoe padri Bussoni, jang angkau soedah
liat tadi berdjalan disini, soedah dateng di kota
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Parijs; soedah teramat lamanja kita orang tida ke-
temoe satoe sama lain, makalah kita kepingin aken
tinggal bitjara lama padanja, sabelonnja berpisah
lagi; makalah kita harep jang angkaun djangan

- mendjadi goesar, jang kita soedah bernanti soeroeh

pada angkau sabegitoe lama.”

,0,” menjacet toean DANGLARS, ,itoe lah tida
mendjadi satoe apa, meimang loemrah; maka kita
rasa jang kita soedah dateng bertamoe pada toean
GRaaF pada waktoe jang angkau tida sempet trima
orang.”

»Tida, toean Barox, kita sampei timpo aken trima,
doedoeklah; tetapi, astaga! ada apa lah, angkau
poenja roepa begitoe sedih. Soenggoeh angkau bi-
kin bingoeng pada kita djoega; satoe orang jang
berhatawan, jang dapet soesah hati, itoe Jah satoe

~ hal jang adjaib sekali.”

»Toeankoe,” mendjawab toean DaNGLARS, ,betoel

'jang pada kamoedian hari ini kita dapet banjak

karoegian dan kita tida dapet denger hal lain lagi
dari katjilaka-an.”

oAstaga!” menjambat MoxtE CHRISTO, .apa ang-
kau dapet karoegian besar di dalem angkau poenja
perdagangan ?’ -

»Tida sabagitoe, di dalem sedikit hari itoe boleh
mendjadi back kombali; itoe lah tjoema satoe hal
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moeflis di Triest, dimana kita katarik djoega.”

»Apa betoel? apa lah brangkali ini orang jang
moeflis namanja Jacoro MANFREDI?”

,Betoel lah. Angkau moesti timbang, ini orang
soedah bebrapa lamanja berdagang dengen kita sam-
pei dalem satoe taoen banjaknja delapan atawa sem-
bilan ratoes riboe frank. Salamanja dia bajar dengen
baik, beloen taoe dia minta timpo aken bajar, Kita
poenja oewang ada sampei satoe joeta padanja, maka
srenta sekarang kita minta kombali kita poenja oe-
wang, dia minta timpo.”

»Apa betoel?”

,Soenggoeh. Kita soedah tarik wissel padanja be-
saarnja anem ratoes riboe frank, jang tida bisa di
bajar di kombaliken; salainnja itoe kita pegang lagi
dia poenja soerat oetang “banjaknja ampat ratoes

riboe frank, jang dia perdjandji bajar pengabisannja

ini boelan pada dia poenja koewasa di kotta Parijs.

Sekarang lah soedah tanggal 30. Kita soedah kirim °

itoe soerat oetang aken trima oewangnja, tetapi dia
poenja koewasa soedah linjap. Dengen perdagangan

pri hal negri Spanjol ini boelan soenggoeh mendja- -

diken karoegian besaar pada kita.”
,Tetapi apa angkau poenja dagangan pri hal ne-
gri Spanjol mendjadiken karoegian djoega?”
,Soenggoeh, karoegian sampei toedjoe ratoes riboe
frank!”
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Bagimana angkau bisa terkena di boedjoek begi-
toe; angkau sa-orang jang pandei dagang!”

ylalah, itoe salahnja kita poenja bini. Iasoedah
dapet mimpian, jang DoN Carros soedah kombali
lagi di negri Spanjol, dan ia pertjaia pemimpiannja,
maka ia bilang, jang djikaloe ia mimpi apa-apa,
tentoe moesti kedjadian djoega. Maka itoelah kita
berkenanken jang ia berdjoedi, sebab ia poenja
oewang sendiri, ia main dan ia kalah. Betoel hoe-
kan oewang kita jang mendjadi karoegian itoe,
tetapi oewangnja sendiri. Bagimana djoega, djikaloe
dari peti oewangnja prampoean moesti di kaloewar~
ken, oewang sampei toedjoe ratoes riboe roepia,
lakinja djoega toeroet berasaken itoe.

Bagimanalah jang angkau tida tace ini? Inihal
boekan soedah di siarken dan di bitjaraken koeliling.”

,Betoel, kita soedah denger djoega hal ini, tetapi
hal daja oepajanja kita tida tace; apa lagi di dalem
hal dagang kita tida pandei.”

sApalah angkau tida berdjoedi?”

oKita? Bagimana kita bisa berdjoedi, kita tida
sempet aken mengatoer Kita poenja pengasilan
djoega. Maka djikaloe begitoe kita moesti piara
lagi satoe toekang oewang dan kantor, salainnja
kita poenja intendant. Tetapi aken dateng kom-

" bali di dalem hal negri Spanjol; roepanja barounes
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Daxerars tida sadja mengimpi dari hal datengnja
kombali Dox Carros di negri Spanjol. Apalah soe-
rat-soerat chabar tida njataken satoe apa dari hal
ini ?”

»Apalah angkau pertjaia segala chabaran jang
di moewatken dalem soerat chabar ?”

oKita sama sekali tida; tetapi kita rasa jang
toean MASSAGER, sa-orang jang boediman, tida se-
perti jang lain-lain, jang tjoema dia moewatken
chabaran jang betoel dan terang, apalagilah chabar
kawat.”

»Ja, betoel inilah jang Kkita tida mengarti”, men-
djawab toean DaNerLars; ,Sebab hal datengnja
Dox Carros di negri Spanjol betoel satoe chabar
kawat.”

»Maka”, berkata MonTE CHuRrisTO, ,sadjalannja
ini boelan angkau dapet karoegian ampir toedjoe
belas kali seratoes riboe roepia?”

»Tida ampir, tetapi betoel sabegitoe banjaknja.

»Astaga”, aken kemampoean terhitoeng klas tiga”,
berkata Monte ' CHristo dengen moeka kasjian;
»Soenggoeh berat sekali.”

»Kemampoean klas tiga?’ bertanjah toean Dixg-
LARS, seperti orang jang mendjadi maloe: ,apalah
mengartinja ini?” ' :

»Ja”, mendjawab Moxte CHrirro; ,kita menga-
toer kemampoean di dalem tiga roepa, ia itoe ke-
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mampoean klas satoe, kemampoean klas doea dan
kemampoean klas tiga, Kemampoean klas satoe
boleh di bilang kapoenjahan tanah-tanah, tambang-
tambang, soerat-soerat oetang dari negri-negri se-
perti negri Fransch, Oostenrijk, Inggris, jang menang-
goeng harga itoe tanah-tanah, tambang-tambang dan
soerat-soerat oetang goenggoengnja seratoes joeta
frank. Kemampoean klas doea boleh di bilang,
jang poenja fabriek-fabriek, pentjangkapan, jang di
bikin saroepa maatschappij, karadjahan ketjil, jang
mendapetken kahasilan tida lebih dari lima blas
ratoes riboe frank dan menanggoeng kemampoean
banjaknja lima poeloeh joeta frank. Kemampoean
klas tiga boleh di bilang jang menanggoeng harga
lima belas joeta, di dalem perdagangan, jang boleh
mendapetken roegi, dan boleh djatoh djoega dari
pada karoegian ini. Apalah angkau tida ada di
dalem hal jang terseboet katiga ini?”
ooabetoelnja, ia” menjaoetlah toean DANGLARS.
»Maka itoelah, djikaloe anem boelan lamanja ang-
kan dapet karoegian begini, mendjawablah MoNTE
Curisto, ,kemampoean klas tiga boleh djadi mati.”
»Ho, ho', berkata toean DAxcrArs dengen ber-
mésem, ,Sekaranglah angkau tjari terlaloe djaceh.”
,Biarlah kita ambil toedjoe boelan”’, menjacetlah

- Moxte Crristo. ,Apalah angkau belon taoe pikir,

jang toedjoe kalie toedjoe belas ratoes riboe frank,
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Baeklah djoega begitoe, sebab dengen
pikiran karoegian begini roepa orang tida brani men-
djalanken oewang. Kita orang poenja pakean bagoes
dan bebarga, ialah soepaia bisa dapet oetang besar,
tetapi djikaloe orang soedah mati tjoema tinggal
koelitnja sadja, begitoe djoegalah pada angkau,

djikaloe angkau brenti berdagang, tida ada kating-

galannja lagi dari angkau poenja modal, ia itoe
tjoema lima atawa anem joeta; sebab kemampoean
klas tiga biasanja banjaknja tjoema sapertiganja
atawa saperampatnja dari pada kakira-annja orang,
dari lima atawa anem joeta, jang betoel mendjadi
angkau poenja modal, angkau soedah dapet roegi
ampir doea joeta, jang mengoerangken sabegitoe
djoega kapertjajaan jang soedah bri pada angkau,
maka djikaloe lagi ampat kali angkau mendapet
karoegian begini, moesti mendjadiken kematiannja
angkau poenja pengidoepan. Maka itoelah ati-ati
angkau toean DANGLARS., Apa angkau kakoerangan
oewang? Apa angkau maoe, jang kita pindjemin
oewang pada angkan ?

- ,Kita berasa jang angkau tida pandei mengitoeng!”
_berkata toean DaNerArs, ,ini waktoe soedah ada
kaoentoengan dari perdagangan -jang lain masoek
kombali di dalem kita poenja oewang; maka lah
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orang berdagang disana dapet roegi dan disini dapet:
oentoeng, meimang beginilah soedah loemrahnja.

o1baratnjalah kita soedah kalah berperang di negri
Spanjol, djoega di Triest, tetapi kita poenja bala
lacetan soedah merampas bebrapa kapal dengan
moewatan berharga dan kita poenja penggawei tam-
bang di Mexico soedah mendapetken tambang maas
djoega.”

,Lebihlah djikalo begitoe; tetapi apa jang soedah
mendjadi pertandahan tinggal, srenta angkau dapet
karoegiéin lagi lebih sanget di herasaken itoe.”

yLida; sebab sekarang kita bakerdja dengen titi
dan katantoean,” mendjawablah toean DANGLARS den-
gen sombong, seperti manoesia jang biasa mendjoeng
djoeng dirinja sendiri; ,aken bisa djatohken pada
kita, moesti ada tiga Gouvernement jang djatoh le-
bih dhoeloe.”

»0, inilah soedah sring orang dapet liat.”

,Ja djikalo kahasilan boemi di binasaken oleh ba~
haja.”

»Angkau moesti ingetlah pada hikajat dari toedjoe
sampi gemoek dan toedjoe sampi koeroes, jang di
tjeritaken dalem kitab ilmoe agama nabi Isa.”

,2Atawa djikaloe lacet mendjadi kering, waktoe
djaman radja Puarao; djikaloe betoel begitoe nanti
kita poenja kapal kapal berdjalan di darat djoega.”
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»Djikaloe begitoe lebih baiklah, toean DaNGLARS "
berkata Graar pE Monte Christo: ,Kita liat, jang
kita soedah kliroe di atas kita poenja taksiran dalem
angkau poenja kemampoean, ia itoelah jang haroes
di hitoeng kemampoean klas doea.”

oKita rasa jang betoel djoega begini,” berkata
toean DaNerars demgen bermésem, ,tetapi sampei
sekarang kita orang tida bitjara lain lagi dari hal
perdagangan; maka sekarang kita tanja, apalah kita
bisa bikin aken goenanja toean CAvarcanti?”

»Lida lain aken kassi oewang padanja, djikaloe
dia kassi soerat oetang pada dan angkau berasa
Jjang itoe baek.” .

Baeklah! Tadi pagi dia soedah dateng pada kita
dengen membawa satoe wissel besarnja ampat poeloe
riboe frank di atas toean GRAAF poenja nama, aken
di bajar srenta di hoendjoeken di tarik oleh Bussoxi,
Jang angkau soedah kirim pada kita aken di bajar
maka itoelah lantas Kkita bajar itoe wissel dengen
ampat poeloe oewang kertas dari seriboe frank jang
satoe.” _ 5
Graar DE MoxTE CHRISTO mantoek dengen kapalanja
aken kassi tanda jang dia berkenan.

»Letapi boekanlah ini sadja,” mendjawab lagi toean
- DaxaraRrs, tetapi djoega aken dia poenja anak laki
dia soedah memboeka oetang pada kita.
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,Brapalah, djikaloe kita boleh tanja, dia kassi
pada poetranja?” :

,Lima riboe frank satoe boelan.”

,Djadi anem poeloeh riboe frank satoe tahon?
Jalah kita soedah rasa begitoe,” berkata MoNTE
Curisto dengen mengangkat poendaknja,” ialah itoe
CAvALCANTI manoesia kikir. Apalah saorang moeda
bisa bikin dengen oewang lima riboe frank saboelan ?”

,Tetapi angkau mengarti djikaloe djoega itoe orang
moeda moesti pakei lebih bebrapa riboe

,ltoelah angkan djangan kasi, sebab boleh djadi
djoega jang abahnja nanti tida maoe bajar itoe.
Angkau belon kenal adatnja orang-orang hartawan
bangsa Italia. Siapa jang memboekaken ini oetangan?”

,0leh toean Bankier FENzi, jang paling koewat
dalem kotta Florence.”

,Kita tida maoe bilang jang angkau nanti dapat
karoegian, itoe tida, tetapi djikaloe angkaw toeroetin
kita poenja bitjaraiin makalah baek jang angkau
tida kasi oewang lebih dari apa jang soedah di
pastiken dalem soerat wissel.”

,Maka angkau tida pertjaia pada toean CAvAL-
CANTI? "

,Kita? Di atas dia poenja tanda tangan kita

_ pertjaia sampei sepoeloeh joeta, frank. Jalah poe-
nja kemampoean jang menoeroet kita poenja atoe-
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ran klas doea, seperti kita tida soedah tjeritaken
pada angkau, toean DANGLARS!”

»Begitoe djoega dia sa-orang jang tida sombong
atawa jang mendjoendjoeng dirinja, begimanalah boleh
djadi begitoe. Kita tjoema memandang padanja roepa-
orang bersama sama itoc pangkat hartawan djoega.

,Angkau poenja pemandangan ini tida salah, sebab
sebetoelnja dia poenja moeka roepanja tida seperti
sa-orang jang hartawan. Waktoe kita liat padanja
pertama kalinja, kita sangka jang dia tida, lebih
dari satoe onder officier, jang soedah mendjadi kawak
di dalem kompenian. Tetapi orang-orang bangsa
Italia memang begitoe; dia orang poenja roepa se-
perti orang Jahoedi, djikaloe dia orang tiada pakean
seperti bangsawan Hindoe.”

»Tetapi Poetranja roepanja lebih baik.”

,Betoel, begitoe djoega dia roepanja masi soengkan
tetapi salainnja itoe roepanja ia tjakep dan tjerdik
kita mengkoewatirken.”

»5ebab apa?”

,5ebab dia dateng pertama kalinja di roemah kita
sebelonnja dia di adjarken kenal pada orang-orang
bangsawan di lain tempat menoeroet perbilangannja
sendiri, maka angkau ketemoe padanja begitoe. Dia
soedah koeliling dengen goeroenja jang berhati keras
dan belon taoe dateng di kota Parijs.







